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ABSTRAK 

 
Setiap perusahaan bertujuan untuk mencari laba, agar kelangsungan hidup dan perkembangan 

perusahaan dapat menjadi lebih baik. Perusahaan harus memerlukan informasi keuangan yang 

disajikan dalam laporan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang bisa dianalisis 

menggunakan rasio keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan yang 

difokuskan pada current ratio, debt to equity ratio dan return on asset terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. 

Populasi penelitian meliputi semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 

2013-2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian korelasional. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini purposive sampling dan data yang 

diperoleh adalah 9 perusahaan manufaktur. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari Indonesian Stock Exchange (IDX). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Current ratio dan return on asset secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan debt to equity ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

(2) Current ratio, debt to equity ratio dan return on asset secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

 
Kata kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset, Pertumbuhan Laba. 

 

I. LATAR BELAKANG

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan 

yang didalamnya terjadi proses industri 

untuk mengolah bahan mentah menjadi 

barang jadi yang layak untuk dipasarkan. 

Alasan dipilihnya perusahaan manufaktur 

karena perusahaan manufaktur di 

Indonesia merupakan jenis usaha yang 

perkembangannya cukup pesat. Perusahaan 

manufaktur juga memiliki volume 

perdagangan yang cukup besar. Volume 

perdagangan yang besar dapat diartikan 

bahwa penjualan perusahaan tinggi yang 

akan menghasilkan laba yang tinggi. 

Perusahaan harus menyusun perencanaan 

agar dapat merencanakan kegiatan yang 

dapat memajukan perusahaandi samping 

itu perusahaan juga memerlukan informasi 

keuangan yang disajikan dalam laporan 
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keuangan untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

perusahaan bisa dianalisis menggunakan 

rasio keuangan.Rasio keuangan bermanfaat 

untuk menilai kinerja manajemen, 

membantu memperkirakan kemampuan 

laba dalam jangka panjang, memprediksi 

laba perusahaan untuk tahun yang akan 

datang dan menaksirkan risiko dalam 

meminjam atau dalam melakukan 

investasi.  

Menurut Hanafi (2011:41) pertumbuhan 

laba adalah salah satu informasi prediksi 

yang sangat penting bagi para pengguna 

laporan keuangan yang menggambarkan 

prospek hasil usaha dan keadaan keuangan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain: besarnya 

perusahaan, umur perusahaan, tingkat 

leverage, tingkat penjualan, perubahan laba 

masa lalu, current ratio, debt to equity 

ratio dan return on asset. Menurut Fahmi 

(2012:66) current ratio adalah ukuran 

yang umum digunakan atas solvensi 

jangka pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhan utang 

ketika jatuh tempo. Dalam perhitungannya 

current ratio dihitung dengan cara 

membandingkan aset lancar dengan utang 

lancar. Current ratio yang tinggi 

memberikan indikasi jaminan yang baik 

bagi kreditor jangka pendek karena 

perusahaan mampu melunasi kewajiban-

kewajiban finansial jangka pendeknya. 

Akan tetapi current ratio yang tinggi akan 

berpengaruh negatif terhadap perusahaan 

karena modal kerja tidak berputar dan 

banyaknya dana menganggur yang pada 

akhirnya dapat mengurangi kemampuan 

laba perusahaan sehingga pertumbuhan 

labapun dapat menurun dari tahun 

sebelumnya. 

Menurut Prihadi (2010:192) debt to equity 

ratio adalah perbandingan antara utang 

dengan modal sendiri. Rasio ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar porsi 

utang yang digunakan dalam mendanai 

perusahaan. Semakin tinggi debt to equity 

ratio hal ini menunjukkan semakin tinggi 

pula penggunaaan hutang yang digunakan 

untuk mendanai perusahaan.  Debt to 

equity ratio yang tinggi memiliki risiko 

yang besar bagi perusahaan ketika 

perusahaan tidak mampu melunasi 

kewajiban. Hal ini juga akan berpengaruh 

terhadap kegiatan operasional perusahaan 

yang tidak maksimal, hal tersebut akan 

menurunkan laba perusahaan dan 

pertumbuhan labapun juga akan 

mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. 

Menurut Hanafi (2011:42) return on asset 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat asset tertentu. Rasio ini dihitung 
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dengan cara membandingkan laba bersih 

dengan total asset. Return on asset yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

berusaha meningkatkan penjualan atau 

pendapatan sehingga pertumbuhan laba 

juga ikut meningkat dengan sendirinya 

melalui tingkat penjualan dan pendapatan 

perusahaan yang diperoleh selama tahun 

berjalan.  

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, maka 

tujuan yang ingin diperoleh adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh current ratio secara parsial 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2016. 

2. Pengaruh debt to equity ratio secara 

parsial terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2016. 

3. Pengaruh return on asset secara parsial 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2016. 

4. Pengaruh current ratio, debt to equity 

ratio dan return on asset secara 

simultan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2013-2016. 

 

 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif.Alasanpenelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah karena data 

yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

berbentuk angka yang sifatnya dapat 

diukur, rasional dan sistematis. 

Teknik penelitian yang digunakan adalah 

teknik penelitian korelasional. Menurut 

Sugiyono (2014:87), metode korelasi 

adalah metode pertautan atau metode 

metode penelitian yang berusaha 

menghubung-hubungkan antara satu 

elemen dengan elemen lain untuk 

menciptakan bentuk dan wujud baru yang 

berbeda dengan sebelumnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2013-2016 yaitu 

sebanyak 142 perusahaan manufaktur. 

Pada penelitian ini menggunakan sampel 

yang diambil menggunakan metode 

purposive sampling, diperoleh sebanyak 8 

perusahaan dengan periode penelitian 

4tahun, maka jumlah anggota sampel yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah 8 x 4 = 

32 anggota sampel.Proses pengambilan 

sampelnya adalah sebagai berikut: 

No Kriteria sampel Jumlah  

1.  Perusahaan manufakturyang 

terdaftar di BEI pada tahun 

2013-2016 

142 

2. Perusahaan manufakturyang 

tidak menerbitkan laporan 
(26) 
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keuangan secara berturut-

turut tahun 2013-2016 
3. Perusahaan manufakturyang 

tidak mengalami keuntungan 

selama periode penelitian 

2013-2016 

(52) 

4. Perusahaan manufaktur yang 

tidak mengalami 

pertumbuhan laba positif 

selama periode penelitian 

tahun 2013-2016 

(57) 

 Jumlah perusahaan yang 

diteliti 
8 

 Jumlah sampel (8x4 tahun) 32 

 

Sumber  data  yang  digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Indonesian  Stock  Exchange  

(IDX)  dan melalui situs home page 

Indonesian  Stock  Exchange yaitu  

www.idx.co.id.  

Untuk mencapai tujuan penelitian 

digunakan analisis regresi berganda. 

Analisis regresi dapat digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan anatara variabel 

dependen dan independen secara 

menyeluruh baik secara simultan ataupun 

secara parsial. 

 

II. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

pertumbuhan laba 

Hasil uji t pada tabel 4.10 didapat 

current ratio berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba dengan nilai 

signifikasi yaitu 0,003. Nilai tersebut 

lebih kecil dari α= 0,05,  Sehingga H0 

ditolak Haditerima yang berarti current 

ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Menurut Fahmi (2012:66), current ratio 

adalah ukuran yang umum digunakan 

atas solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh 

tempo. Rasio ini menunjukkan 

perbandingan antara aset lancar dengan 

utang lancar. Current Ratio yang tinggi 

memberikan indikasi jaminan yang baik 

bagi kreditor jangka pendek karena 

perusahaanmampumelunasi kewajiban-

kewajiban finansial jangka pendeknya. 

Akan tetapi current ratio yang tinggi 

akan berpengaruh negatif terhadap 

perusahaan karena modal kerja tidak 

berputar dan banyaknya dana 

menganggur yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampuan laba 

perusahaan sehingga pertumbuhan 

labapun dapat menurun dari tahun 

sebelumnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh  Rantika (2016) yang mendapatkan 

hasil bahwa current ratio berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan  laba. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap pertumbuhan laba 

Hasil uji t pada tabel 4.10 didapat debt 

to equity ratio tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan laba 

dengan nilai signifikasi yaitu 0,107. 

Nilai tersebut lebih besar dari α = 0,05,  

Sehingga H0 diterima Ha ditolak yang 

berarti debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan  laba. 

Menurut Prihadi (2010:192), debt to 

equity ratio adalah “perbandingan 

antara utang dengan modal sendiri. Ide 

dasar dari rasio utang adalah untuk 

mengetahui seberapa besar porsi utang 

dalam mendanai perusahaan”. Semakin 

tinggi debt to equity ratio hal ini 

menunjukkan semakin tinggi pula 

penggunaaan hutang yang digunakan 

untuk mendanai perusahaan.  Debt to 

equity ratio yang tinggi memiliki risiko 

yang besar bagi perusahaan ketika 

perusahaan tidak mampu melunasi 

kewajiban. Hal ini juga akan 

berpengaruh terhadap kegiatan 

operasional perusahaan yang tidak 

maksimal, hal tersebut akan 

menurunkan laba perusahaan dan 

pertumbuhan labapun juga akan 

mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya.Debt to equity ratio  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba karena perusahaan 

tersebut memutuskan untuk 

mendahulukan membayar hutang yang 

jatuh tempo dan mengganti dengan laba 

ditahan, sehingga kegiatan operasional 

perusahaan akan tetap berjalan dengan 

maksimal dan laba tidak akan 

mengalami masalah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh  Julianti (2014) yang mendapatkan 

hasil bahwa debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

3. Pengaruh Return On Asset (ROA) 

terhadap pertumbuhan laba 

Dari hasil uji t pada tabel 4.10 didapat 

return on asset berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba dengan nilai 

signifikasi yaitu 0,036. Nilai tersebut 

lebih kecil dari α = 0,05,  Sehingga H0 

ditolak Haditerima yang berarti return 

on asset berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Menurut Hanafi (2011:42), return on 

asset “dihitung dengan cara 

membandingkan laba bersih dengan 

total aset, rasio yang tinggi 

menunjukkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan aset, yang berarti semakin 

baik”. Return on asset yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan 

berusaha meningkatkan penjualan atau 

pendapatan sehingga pertumbuhan laba 

juga ikut meningkat dengan sendirinya 

melalui tingkat penjualan dan 
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pendapatan perusahaan yang diperoleh 

selama tahun berjalan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

olehAndriyani (2015) yang 

mendapatkan hasil bahwa return on 

asset berpengaruhterhadap pertumbuhan 

laba. 

4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Return On Asset terhadap 

pertumbuhan laba 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara simultan current ratio, debt to 

equity ratio dan return on asset 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan tabel 

4.11 diperoleh nilai signifikan uji F 

sebesar 0,001 yang artinya lebih kecil 

dari tingkat signifikan yaitu 0,05. Maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan current ratio, debt to equity 

ratio dan return on asset berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Andriyani (2015) yang mendapatkan 

hasil bahwa secara simultan 

menunjukkan current ratio, debt to 

equity ratio dan return on asset dalam 

penelitiannya juga memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa current 

ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2016. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa debt to 

equity ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

labapada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2013-2016.  

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa return on 

asset berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan labapada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2016. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa current 

ratio, debt to equity ratio dan return on 

asset berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahub 

2013-2016.  

Nilai Adjusted R
2 

pertumbuhan laba dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel independen 

yaitu current ratio, debt to equity ratio dan 

return on asset sebesar 39,1%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa masih terdapat 

pengaruh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini sebesar 

60,9%. 
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